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SUMMARY

The response of Spodoplera litura (Fabricius) (Lepidoptera. 

Noctuidae) to various concentrations of garlic extract in laboratory (Supervised by. 

SUNAR SAMAD and TRIANT ADAM).

The objective of this research was to study the effects of garlic extract at 

various concentrations on the Spodoplera litura (Fabricius). The research 

conducted in Laboratory of Entomology, Department of Plant Pests and Diseases, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, from June to August 2004. The 

experiment was arranged in a completely randomized design with 5 treatment and 5 

replications.

SRI LESTARI.

was

The result of the first three days mortality observation showed no larvae died

at the period. The dead larvae was smelly, wet and blackish brown in color. The

analysis of variance of the first to the four mortality did not show any significant

difference, Whereas the larvae mortality from the fifth to the seventh day showed

significant differences among treatments. Feeding capacity of the larvae on the first, 

the second and the fifth day were significantly different among treatments. The 

highest percentage of pupae formation was found treatment without garlic extract 

amounted to 100%, and the lowest was found in treatment garlic extract 

concentration of 2% amounted 34.00%. The highest percentage of adult formation 

was found treatment without garlic extract amounted to 100%, and the lowest 

found in treatment garlic extract concentration of 8% amounted 22.00%. The highest 

number of egg mass was found treatment without garlic extract amounted to 7.40,

was



and the lowest was found in treatment garlic extract concentration of 2% amounted

0.40. The highest number of eggs was found treatment without garlic extract

amounted to 1361 eggs, and the lowest was found in treatment garlic extract

concentration of 2% amounted 37.60 eggs.



RINGKASAN

SRI LESTARI. Respon Spodoptera litura (Fabricius) (Lepidoptera: Noctuidae) 

terhadap beberapa konsentrasi ekstrak umbi bawang putih di laboratorium 

(Dibimbing oleh SUNAR SAMAD dan TRIANI ADAM)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi 

ekstrak umbi bawang putih terhadap Spodoptera litura (Fabricius). Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, dari bulan Juni sampai dengan Agustus 

2004. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 

5 perlakuan dan 5 ulangan.

Hasil penelitian mortalitas pada hari pertama sampai hari ketiga belum 

ditemukan adanya larva yang mati. Larva yang mati memperlihatkan gejala seperti 

berbau, berwarna coklat kehitaman dan basah. Berdasarkan analisis sidik ragam 

mortalitas larva diperoleh hasil bahwa pada hari pertama sampai keempat tidak 

berbeda nyata, sedangkan pada hari kelima sampai hari ketujuh antar perlakuan 

berbeda nyata. Kemampuan makan larva diperoleh hasil hari pertama, kedua dan 

kelima antar perlakuan berbeda nyata, sedangakan pada hari ketiga dan keempat 

antar perlakuan berbeda tidak nyata. Persentase pembentuk pupa tertinggi pada 

perlakuan tanpa ekstrak yaitu 100% dan terendah pada perlukuan konsentrasi 2% 

yaitu 34,00%. Persentase pembentukan imago tertinggi pada perlakuan tanpa ekstrak 

yaitu 100% dan terendah konsentrasi 8% yaitu 22,00%. Jumlah kelompok telur 

tertinggi pada perlakuan tanpa ekstrak yaitu 7,40 dan terendah pada perlakuan



konsentrasi 2% yaitu 0,40. Jumlah telur yang diletakan tertinggi pada perlakuan 

tanpa ekstrak yaitu 1361 butir dan terendah pada perlakuan konsentrasi 2% yaitu 

37,60 butir.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah yang paling umum mengganggu dalam pengusahaan tanaman adalah 

hama dan penyakit tumbuhan. Gangguan hama dan penyakit merupakan salah satu

Salah satu hamafaktor yang menurunkan kualitas dan kuantitas produksi tanaman, 

penting yang mengakibatkan kerusakan atau kehilangan hasil adalah Spodoptera

litura (Fabricius) (Lepidiotera: Noctuidae). Hama ini termasuk serangga kosmopolit 

yang aktif pada malam hari dan polifag. Menurut Pracaya (1999), hama ini banyak 

menyerang tembakau dan juga tanaman lainnya seperti kedelai, kacang tanah, 

kentang, cabai, bawang merah, kubis, kangkung dan lain-lain.

Larva S. litura menyukai tempat-tempat yang lembab. Pada siang hari larva 

berlindung di dalam tanah (Khaerudin, 1996). Hama ini menyerang tanaman dengan 

cara bergerombol memakan daun sehingga menyebabkan daun menjadi berlubang-

lubang. serangan yang berat daun gundul dan yang tinggal hanya tulang-tulang daun

saja. Kehilangan daun tersebut akan mengganggu proses fotosintesis (Endah &

Novizan, 2001).

Ulat grayak menyerang tanaman padi pada malam hari dengan memakan 

seluruh bagian tanaman, mulai dari batang, daun hingga bulir padi. Biasanya 

tanaman padi yang diserang ulat grayak ialah padi yang berusia sekitar 2 bulan. 

Dalam satu rumpun padi dapat diserang sekitar 30 ekor ulat (Pikiran Rakyat, 8 

September 2003). Menurut Rahardjo et al, (1992), pada tanaman kedelai nilai 

ambang ekonomi larva S. litura sebesar 164,52 ekor instar awal per baris tanaman 

dan 4,05 larva instar akhir per baris tanaman pada fase vegetatif. Sedangkan untuk

1
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fase generatif sebesar 1,71 larva instar awal per baris tanaman dan 0,65 larva instar

akhir per baris tanaman.

Salah satu alternatif pengendalian larva S. litura adalah dengan 

memanfaatkan bahan alami yang bersifat insektisida yang berasal dari tanaman yang 

disebut insektisida botani. Umumnya insektisida botani mempunyai peluang sangat 

kecil dalam menimbulkan dampak negatif dibandingkan dengan insektisida organik 

sintetik karena bahan aktif insektisida botani tersebut mudah terurai, sehingga 

residunya tidak membahayakan lingkungan (Asmaliyah & Anggraeni, 1995).

Bawang putih termasuk tanaman rempah. Selain sebagai bumbu masak 

bawang putih juga dapat digunakan sebagai obat untuk menyembuhkan berbagai 

macam penyakit. Bawang putih mengandung bermacam-macam zat kimia yang

Selain itukomposisinya terdiri atas protein, lemak, karbohidrat dan lain-lain, 

bawang putih juga mengandung allin yang dapat membunuh kuman, scordinin yang

dapat berperan sebagai antioksidan, selenium merupakan mikromineral penting yang

berfungsi sebagai antioksidan, saponin sebagai anti tumor dan lain-lain (Tim penulis

Penebar Swadaya, 2001)

Bawang putih menghasilkan senyawa dasar sulfur yang efektif sebagai'-

repellent dan insektisida, senyawa antiherbivori dan agen antijamur (Kaufman, e t al

1999). Menurut Stoll (1988) dalam Kardinan dan Wikardi (1994), Ekstrak bawang 

putih yang dibuat langsung dari umbi bawang putih (tidak dikeringkan terlebih 

dahulu) dan diaplikasikan segera setelah pembuatan ekstrak, dapat berperan sebagai

insektisida.

Dari uraian di atas maka dilakukanlah penelitian mengenai pemberian ekstrak 

umbi bawang putih pada S. litura.
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai 

konsentrasi ekstrak umbi bawang putih terhadap S. litura.

C. Hipotesa

Diduga semakin tinggi konsentrasi ekstrak umbi bawang putih memberi efek 

membunuh sangat baik terhadap S. litura.
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